
 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Nasdaq rebound 12.16%, diikuti S&P 500 (+9.52%) dan DJIA (+7.87%) di Rabu 
(9/4). Ini merupakan penguatan harian terbesar sejak krisis 2008 lalu. 
Presiden AS, Donald Trump mengumumkan penundaan pada sebagian 
reciprocal tariffs untuk 90 hari kedepan. Menteri Keuangan AS, Scott Bessent 
menjabarkan bahwa seluruh negara, kecuali Tiongkok kembali ke tarif dasar 
sebesar 10%. Sementara reciprocal tariffs untuk produk impor asal Tiongkok 
justru dinaikan menjadi 125% menyusul sejumlah aksi balasan oleh 
Tiongkok. 

Penundaan ini memberi waktu lebih lama bagi negara-negara untuk 
melakukan negosiasi dengan AS. Kebijakan ini diharapkan dapat meredam 
potensi tariff wars meluas ke negara diluar Tiongkok. Kebijakan ini juga 
dinilai menjadi upaya AS untuk mendorong (atau memaksa) Tiongkok 
bernegosiasi dengan AS. 

Dengan perkembangan situasi di atas, normalisasi di pasar keuangan dan 
emas diperkirakan berlanjut. U.S. 10-year Bond Yield kembali ke kisaran 
4.3%, setelah kemarin (9/4) sempat melonjak ke 4.5%. Harga emas bergerak 
sideways di kisaran US$3,000/troy oz. Harga minyak bumi catatkan rebound 
1.33% ke kisaran US$63.17/barel, meski terdapat sejumlah pandangan yang 
menilai harga minyak dapat turun sampai dengan US$50/barel. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6500] [Pivot : 6270] [Support : 5900] 

IHSG berpeluang rebound mencoba menutup sebagian gap ke kisaran 6160-6270 di 
Kamis (10/4). Jika euforia cukup besar, penguatan IHSG dapat berlanjut sampai 
dengan kisaran 6450-6500. 

Kebijakan penundaan implementasi sebagian reciprocal tariffs oleh pemerintah AS 
memberikan waktu yang lebih lama bagi Pemerintah Indonesia untuk melakukan 
negosiasi dengan Pemerintah AS. Secara global, kebijakan tersebut juga meredam 
potensi bertambahnya daftar negara yang melakukan aksi balasan. Kondisi ini akan 
meredam potensi praktik dumping, khususnya kawasan ASEAN, termasuk ke 
Indonesia. Pasalnya, reciprocal tariffs berpotensi memicu oversupply pada sejumlah 
produk di negara-negara ASEAN. Kondisi ini berpotensi memaksa penerapan tarif 
impor atau bea masuk atau kebijakan hambatan impor non-tarif baru diantara 
negara-negara ASEAN.                                                                                                                        

Sebelum negosiasi dimulai, Pemerintah Indonesia melakukan beberapa upaya. 
Pertama, merubah kebijakan TKDN. Kedua. membuka kuota impor untuk sejumlah 
produk hajat hidup orang banyak. Ketiga, meningkatkan persentase impor LPG dari 
AS. 

Top picks di Kamis (10/4) meliputi BBRI, BMRI, BBNI, TINS, ITMG, ICBP, JSMR, dan 
EMTK. 

POINTS OF INTEREST 
· Nasdaq rebound 12.16%, diikuti S&P 500 (+9.52%) dan DJIA (+7.87%) di Rabu (9/4). 

· Presiden AS, Donald Trump mengumumkan penundaan pada sebagian reciprocal tariffs untuk 90 
hari kedepan.  

· Menteri Keuangan AS, Scott Bessent menjabarkan bahwa seluruh negara, kecuali Tiongkok 
kembali ke tarif dasar sebesar 10%. 

· Penundaan ini memberi waktu lebih lama bagi negara-negara untuk melakukan negosiasi dengan 
AS. 

· Kebijakan ini juga dinilai menjadi upaya AS untuk mendorong (atau memaksa) Tiongkok 
bernegosiasi dengan AS. 

· IHSG berpeluang rebound mencoba menutup sebagian gap ke kisaran 6160-6270 di Kamis (10/4).  

· Pemerintah Indonesia melakukan beberapa upaya. Pertama, merubah kebijakan TKDN. Kedua. 
membuka kuota impor untuk sejumlah produk hajat hidup orang banyak. Ketiga, meningkatkan 
persentase impor LPG dari AS. 

· Top picks (10/4) : BBRI, BMRI, BBNI, TINS, ITMG, ICBP, JSMR, dan EMTK. 
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MARKET NEWS 
ADRO PT Alamtri Resources Indonesia Tbk 
PT Alamtri Resources Indonesia Tbk (ADRO) menyiapkan dana sebesar Rp4 triliun untuk melakukan aksi buyback saham. 
Rencana ini akan dilaksanakan selama 12 bulan setelah mendapatkan persetujuan dari para pemegang saham dalam RUPS 
yang dijadwalkan pada 15 Mei 2025. Bila disetujui, buyback akan dimulai pada 16 Mei 2025. Perseroan mempertimbangkan 
buyback sebagai langkah strategis untuk memberikan fleksibilitas dalam merespons kondisi pasar. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan likuiditas saham, mencerminkan nilai fundamental yang lebih baik, memberikan imbal hasil kepada pemegang 
saham, serta memperkuat kepercayaan investor. 
 

TINS PT Timah Tbk 
PT Timah Tbk (TINS) mencatatkan laba bersih sebesar Rp1.19 triliun di 2024, melonjak 364% dibandingkan kerugian Rp449.67 
miliar pada periode yang sama tahun sebelumnya. Kenaikan signifikan ini didorong oleh peningkatan pendapatan yang                    
mencapai Rp10.86 triliun, naik 29.37% dari Rp8.39 triliun pada tahun sebelumnya. Peningkatan ini selaras dengan naiknya  
volume penjualan dan harga jual rata-rata logam timah. Sementara itu, beban pokok pendapatan meningkat tipis sebesar 
1.26% dari Rp7.93 triliun pada 2023 menjadi Rp8.03 triliun di 2024. Laba usaha yang dikantongi perseroan mencapai Rp1.76 
triliun dan EBITDA tercatat sebesar Rp2.71 triliun, naik 396% dibandingkan periode sebelumnya. 
 

ANTM PT Aneka Tambang Tbk 
PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) mencatatkan laba bersih sebesar Rp3.64 triliun sepanjang 2024, tumbuh 18.56% dibandingkan 
Rp3.07 triliun pada tahun sebelumnya. Pendapatan perusahaan melonjak 68.59% menjadi Rp69.19 triliun, naik dari Rp41.04 
triliun pada 2023. Namun, beban pokok penjualan juga meningkat signifikan menjadi Rp62.69 triliun dari sebelumnya Rp34.73 
triliun. Meski begitu, laba kotor tetap naik menjadi Rp6.49 triliun dari Rp6.31 triliun. Total beban usaha turun menjadi Rp3.5 
triliun dari Rp3.69 triliun, sehingga laba usaha meningkat menjadi Rp2.99 triliun dibandingkan Rp2.61 triliun tahun lalu. 
 

PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk (PTRO) mengumumkan telah menandatangani perjanjian jasa pertambangan bijih nikel dengan PT Vale                      
Indonesia Tbk (INCO) pada 8 April 2025. Menurut Corporate Secretary PTRO, Anto Broto kontrak ini mencakup layanan  
penambangan dan pengangkutan bijih nikel di Bahodopi Blok 2 dan 3, dengan nilai sekitar Rp16 triliun dan durasi selama 10 
tahun. Kesepakatan ini merupakan kelanjutan dari informasi yang telah disampaikan pada 14 Januari 2025. Anto                    
menambahkan, kontrak ini merupakan bagian dari strategi jangka panjang PTRO untuk meningkatkan nilai perusahaan. Anto 
juga menegaskan bahwa tidak terdapat hubungan afiliasi antara PTRO dan INCO. 
 

BTPN PT Bank SMBC Indonesia Tbk 
PT Bank SMBC Indonesia Tbk (BTPN) telah melakukan pembayaran bunga ke-3 untuk Obligasi Berkelanjutan V Tahap I Tahun 
2024 Seri A dan B pada Selasa, 8 April 2025 dengan total dana yang disiapkan sebesar Rp6.34 miliar. Bunga untuk obligasi seri 
A dibayarkan sebesar Rp2.08 miliar dan seri B sebesar Rp4.26 miliar. Obligasi seri A memiliki pokok utang Rp114.75 miliar 
dengan bunga 7% per tahun dan jatuh tempo 5 Juli 2027, sedangkan seri B senilai Rp240.305 miliar dengan bunga 7.1% per 
tahun dan jatuh tempo 5 Juli 2029. Bank Mega bertindak sebagai wali amanat dan obligasi tersebut mendapatkan peringkat 
idAAA dari PEFINDO, mencerminkan prospek stabil.  
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CA Reminder 


